
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada Bab IV, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut; 

1.  “Pesbukers” merupakan diproduksi secara live dalam studio epicentrum ANTV. 

Dalam produksinya penggunaan multi kamera sebagai penunjang produksi live 

“Pesbukers” secara kualitas produksi sinematografi memiliki aturan-aturan khusus 

sebagaimana keadaan studio produksi seperti area blocking kamera, penonton, 

panggung dan para pemain “Pesbukers”. Dengan begitu penggunaan Multi kamera, 

sinematografi dapat disusun dengan lebih praktis dan efisien sesuai kebutuhan 

tayangan live “Pesbukers” untuk menunjang kualitas penayangan dalam sudut 

pandang Sinematografi. 

2. Sebagaimana dalam pembahasan sinematografi pada beberapa sampel yang telah 

diuji, maka dari unsur-unsur sinematografi dapat diketahui sebagai berikut: 

a.  Unsur close up  mempunyai shot-shot dominan seperti medium close up pada 

panggung biasa dan full shot pada panggung miring yang mampu mendukung 

tersajinya improvisasi-improvisasi komedi yang dilakukan baik berupa dialog 

ataupun akting oleh para pemainya kepada para pemirsanya. 

b. Unsur camera angle tidak memiliki kesamaan motivasi dengan camera angle 

dalam sebuah film yang seakan-akan memberikan sebuah efek dramatisasi visual, 

sedangkan dalam “Pesbukers” ini camera angle lebih banyak digunakan untuk 

mengikuti pola obyek yang sedang beraksi sesuai dengan blocking kamera, 

panggung dan studio. 

c. Unsur composition menyajikan beberapa elemen-elemen yang sudah tertata 

dalam studio itu sendiri seperti penonton studio, para pemain dan panggungnya 

sehingga composition tidak terlepas dari penataan blocking panggung pada studio 

tersebut. 
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d. Unsur cutting menyajikan kepekaan pemilihan shot secara cepat dan tepat 

dikarenakan “Pesbukers” merupakan tayang live camera dengan multi kamera 

sehingga tidak dimungkinkan memiliki waktu jeda kusus untuk mengeditnya. 

e. Unsur continuity menyajikan kepekaan pemilihan shot secara tepat dan cepat 

dengan banyak mempertimbangkan kesinambungan gambar demi mengasilkan 

sebuah alur cerita yang berkelanjutan. 

3. Dilihat dari analisa terhadap nilai jawaban  kuesioner  semua responden  memiliki 

memiliki beberapa presentasi yang lebih besar pada jawaban setuju terhadap semua 

pertanyaan yang diajukan. Dengan besaran presentase yang menjawab setuju 

daripada tidak setuju dapat diartika bahwa secara kualitas sinematografi kebanyakan 

penonton menilai bahwa “Pesbukers” memiliki kualitas yang bagus. 

B. Saran: 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah 

dikemukakan, berikut ini ada beberapa saran untuk ANTV terutama pada program 

“Pesbukers” yang diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan 

didalam pemberian motivasi yang diberikan kepada “Pesbukers” sehingga dapat 

meningkatkan kualitas acara secara keseluruhan: 

1. Pertahankan nilai kualitas sinematografi yang sudah ada. 

2. Sebaiknya pada camera angle difungsikan untuk membentuk dramatisasi visual 

agar lebih  menghasilkan penekanan-penekanan akting dalam visual-nya. 
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